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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Toleransi merupakan suatu sikap untuk tidak menjadikan perbedaan diri 

dengan yang lain menjadi suatu masalah, lapang dada terhadap prinsip orang 

lain, tidak berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan atau prinsip 

yang dianutnya, justru akan tercermin sikap yang kuat atau konsisten untuk 

memegangi keyakinan atau prinsipnya sendiri.1 Sedang secara bahasa 

toleransi berasal dari Bahasa Latin tolerare yang memiliki arti sabar 

menghadapi sesuatu. 2 Sedang dalam KBBI3 toleransi adalah sikap atau sifat 

menenggang (menghargai, membiarkkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda 

dengan kebiasaan diri sendiri. Dalam Bahasa Arab toleransi disebut dengan 

tasa>muh atau kemurahan hati, mengizinkan, dan memudahkan. Muhammad 

Yasir mengutip dari Umar Hasyim menyebutkan bahwa toleransi adalah 

pemberian kebebasan kepada orang lain untuk menjalani kehidupannya dan 

                                                           

1 Lely Nisvilyah, "Toleransi Antarumat Beragama Dalam Memperkokoh Persatuan dan 

Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam Dan Kristen Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu 

Kabupaten Mojokerto)", Kajian Moral dan Kewargenegaraan, Nomor 1 Volume II Tahun 2013, 

hlm. 384. 

2 Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama dalam Masyarakat Plural”, Wawasan: 

Jurnal Ilmiah Agama dan Sosila Budaya, vol. I, No. 2 tahun 2016, hlm. 188. Lihat juga Abu 

Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Toleransi: Media Komunikasi Umat 

beragama, Vol. VII, No. 2, Juli-Desember 2015, hlm. 123. 

3 Dalam versi KBBI V versi digital, juga disebutkan sebagai dua kelompok yang berbeda 

kebudayaan saling berhubungan dengan penuh. Azhari Dasman Darnis, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kelima, (Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016) t.hlm. 
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keyakinannya, hal itu sah-sah saja selama dalam menentukan nasibnya 

tersebut tidak melanggar norma-norma dan asas-asas ketertiban.4 

Agama memiliki peran yang cukup besar dalam menjunjung asas-asas 

toleransi. Di balik itu semua agama juga menjadi tempat berkembang 

pesatnya isu bahkan tindakan intoleransi. Sifat mempertahankan ortodoksi 

agama dari perubahan serta perbedaan dari masa lalu adalah salah satu yang 

menjadikan agama ini bersifat begitu keras. Fundametalisme dan radikalisme 

terus berkembang sejalan dengan eksklusifisme agama itu sendiri, padahal 

agama justru diharapkan mampu menjadi perekat keheterogenan manusia. 

Dalam hal ini Abu Bakar membagi tipologi sikap beragama menjadi tiga tipe, 

yaitu: eksklusifisme (percaya bahwa agamanya, keyakinannya atau yang 

menjadi ajarannya paling benar, sedang yang lain sesat), inklusifisme 

(meyakini bahwa masih ada kebenaran diluar keyakinan atau agamanya.), 

pluralisme (menganggap bahwa semua kebenaran yang dimiliki oleh setiap 

agama dan keyakinan adalah sejajar).5 Dari pembagian tersebut diketahui 

memang beragamnya cara beragama manusia menciptakan berbagai 

pandangan terhadap perbedaan.  Ekslusifisme jelas menolak keyakinan 

lainnya, bahkan dengan jelas menyesatkan atau menyalahkan. Dari 

pandangan inilah yang akhirnya muncul fundamentalisme dan radikalisme 

yang memberikan gambaran intoleransi terhadap suatu agama, Islam salah 

satunya. Sedang dua tipologi yang lainnya cenderung mendukung ke arah 

                                                           
4 Muhammad Yasir, “Makna Toleransi dalam Alquran”, Jurnal Ushuluddin Vol. XXII, No. 

2, Juli 2014, hlm. 171. 

5 Abu Bakar, “Argumen Alquran Tentang Eksklusifisme, Inklusifisme, dan Pluralisme”, 

Toleransi: Media Komunikasi Umat beragama, Vol. VIII, No. 1, Januari-Juni 2016, hlm.46-51. 
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toleransi. Walaupun begitu citra agama sebagai sebuah ortodoksi cenderung 

lebih kuat sehingga cara beragama yang eksklusif menjadi kecenderungan di 

mana-mana. Sehingga perpecahan akibat agama tetap terjadi di mana-mana 

tanpa mempedulikan faktor lain yang melatarinya. Sebut saja berbagai kasus 

politik yang justru berakhir dengan kasus-kasus teologis, konflik Sunni Syiah 

contohnya. 

Pada dasarnya Islam adalah agama komprehensif,  syariatnya mampu 

mengatur berbagai kehidupan manusia mulai dari hubungan dengan Tuhan, 

alam, hingga dengan manusia sendiri, namun akhir-akhir ini sering terjadi 

berbagai konflik yang menciderai Islam itu sendiri, baik karena politik, 

ekonomi, maupun faktor internal Islam sendiri.6 Walaupun pada nyatanya 

semua perpecahan selalu dominan didasari oleh isu politik dan ekonomi, isu 

agama selalu menjadi isu yang paling menonjol di permukaan. Misalnya isu 

perseteruan Sunni dan Syiah di Irak, Suriah, dan sekitarnya, selalu menjadi 

berita utama di mana-mana. Bukan bagaimana faktor politik dan ekonomi 

Timur Tengah yang diberitakan, bukan juga tentang panasnya perebutan 

minyak di wilayah itu, Iqbal Kholidi seorang pemerhati terorisme dan politik 

Timur Tengah menyatakan bahwa perseteruan antara Sunni-Syiah harusnya 

dilihat melalui kecamata sejarah. Menurutnya, Syiah awalnya bukan gerakan 

keagamaan, melainkan hanya gerakan politik. Maka jika koflik tersebut 

dikatakan sebagai konflik agama akan kurang tepat, namun dikarenakan itu 

sudah menjadi narasi-narasi oleh pihak-pihak tertentu (ISIS dan sejenisnya) 

                                                           
6 Erman, “Toleransi Perspektif Piagam Madinah”, Toleransi: Media Komunikasi Umat 

beragama, Vol. III, No. 2, Juli-Desember 2011, hlm. 177. 
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maka konflik sebenarnya (politik) dapat tertutupi atau bahkan lebih parahnya 

isu keagamaan tersebut dapat mendukungnya.7 

Akibat narasi konflik Sunni-Syiah yang terjadi di Suriah dan 

sekitanrnya itu, membuat persaudaraan antar umat Islam menjadi terpecah. 

Lalu bagaimana menumbuhkan toleransi antar umat jika seperti itu yang 

terjadi, khususnya dalam internal umat Muslim. Quraish Shihab menyatakan 

bahwa melakukan sebuah pendekatan antar mazhab bukan berarti seorang 

telah berpindah mazhab atau telah mencampuradukan dua mazhab. Menganut 

sebuah mazhab pasti memiliki syarat yang tidak hanya cukup satu atau dua 

hal, misalnya ketika ada seorang yang mengaku mencintai ahlul bayt atau ada 

seorang yang menyatakan bahwa Ali lebih utama dari sahabat lain, tidak bisa 

serta merta disebut sebagai Syiah. Ringkasnya bahwa perbedaan antar 

mazhab memanglah ada, namun persamaannya lebih banyak. Kiranya hal itu 

bukanlah alasan untuk melakukan permusuhan antar umat, yakni karena 

hanya dengan melihat satu atau beberapa masalah kecil di antara banyaknya 

persamaan.8 

Ulama-ulama terdahulu yang hari ini menjadi imam-imam mazhab 

justru saling belajar dan berguru. Bukan hanya sesama Ulama Sunni namun 

juga antara Ulama Sunni dan Ulama Syiah. Dikutip oleh Quraish Shihab, 

ISESCO mencatat ada beberapa ulama Sunni yang berguru pada Ulama-

                                                           
7 Iqbal Kholidi, “Perang Suriah, Konflik Agama Sunni-Syiah?” dalam 

https://geotimes.co.id/kolom/perang-suriah-konflik-agama-Sunni-Syiah/ diakses pada 14 April 

2019. 

8 M. Quraish Shihab, Sunni  Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Tangerang: 

Lentera Hati, 2014), hlm. 259. 
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ulama Syiah. Pertama ada Imam Abu Hanifah yang berguru kepada Imam 

Ja’far ash-Shidiq, dalam beberapa literatur Sunni Imam Abu Hanifah 

digambarkan memilki hubungan yang baik dengan Imam Ja’far. Bahkan 

Imam Abu Hanifah pernah mengatakan bahwa dalam dua tahun 

kebersamaannya dengan Imam Ja’far merupakan suatu anugrah, jika itu tak 

terjadi maka binasalah Imam Abu Hanifah.  Kedua adalah Imam Syafi’i 

dengan Sayyidah Nafisah, yang merupakan putri dari Hasan bin Zaid bin 

Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Pertemuan Imam Syafi’i dengan Sayyidah 

Nafisah terjadi ketika kealiman Imam Syafi’i sudah diakui. Dan yang ketiga 

adalah Imam Ahmad bin Hambal dengan Imam Zaid bin Ali. Hubungan 

Imam Hambali dengan Imam Zaid yang sangat baik serta tegasnya Imam 

Hambali dalam menjungjung nama Ali bin Abi Thalib telah menjadikannya 

dianggap sebagai pendukung Syiah atau pendukung politik Imam Zaid.9 

Melihat itu semua, menunjukkan bahwa dahulu para ulama tidak 

mempermasalahkan perbedaan mazhab sebagai suatu masalah atau konflik 

keagamaan. Sekali lagi sejarah menyebutkan bahwa hubungan erat antara 

Imam Hambali dengan Imam Zaid justru lebih kuat dipermasalahkan dalam 

hal isu politik, bukan isu keagamaan. Namun karena konflik ini sudah 

dianggap dan mengakar kuat menjadi sebuah permalahan keagamaan, penulis 

terpicu ingin meneliti bagaimana sebenarnya Alquran menjelaskan mengenai 

sebuah perbedaan, adakah toleransi dalam Alquran. Menurut Zuhairi Misrawi 

ada sekitar 300 lebih ayat-ayat yang memiliki keterhubungan dengan masalah 

                                                           
9 Shihab, Sunni  Syiah Bergandengan, hlm. 263-264. 
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toleransi. Salah satu dari ayat-ayat yang sering dihubungkan dengan masalah 

toleransi adalah surat Al-Baqarah (2): 62 “Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang 

Shabi’in, siapa saja di antara mereka yang (benar-benar) beriman kepada 

Allah dan hari kemudian serta beramal shaleh, maka untuk mereka pahala 

mereka di sisi Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran menimpa mereka, dan 

tidak (pula) mereka berseih hati.” Ayat tersebut sering disebut sebagai ayat 

kesetaraan beragama. Berbagai pendapat tentang ayat ini sangat bervariasi, 

bahkan ada beberapa pendapat yang sampai menyatakan bahwa setiap agama 

itu sama. Berbagai perdebaddan telah banyak terjadi terkait ayat ini. Seperti 

halnya kata pengantar yang ditulis oleh Ahmad Syafi’i Maarif dalam buku 

Alquran Kitab Toleransi karya Zuhairi Masrawi, menurutnya polemik tentang 

ayat tersebut apakah diabrogasi oleh ayat lain masih diperlukan pembahasan 

lebih lanjut. Mengutip dari Hamka, Ahmad Syafi’i Maarif menyatakan bahwa  

surat Ali Imran (3): 85 justru menguatkan surat Al-Baqarah (2): 62. Menurut 

Hamka jika surat Ali Imran ayat 85 ini dipakai atau dipercaya telah 

menghapus ayat sebelumnya, maka justru akan menimbulkan kefanatikan 

Islam belaka. Karena hakikatnya Islam adalah agama yang fitrah, dan tetap 

dalam kemurnian. Sehingga percaya pada Allah, amal shaleh dan iman 

kepada hari akhir, sesungguhnya adalah substansi dari Islam itu sendiri. Maka 

selama kepercayaan pada tiga hal tersebut tetap ada, kemungkinan 

keselamatan dari Tuhan akan tetap ada.10 

                                                           
10 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil Alamin 
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Namun agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu melebar 

serta sesuai dengan maksud penulis untuk meneliti Tafsir Al-Mishba<h karya 

M. Quraish Shihab sebagai wakil dari kalangan Sunni dan Tafsir Nurul 

Quran karya Kamal Faqih Imani sebagai wakil dari kalangan Syiah. Maka 

penulis akan coba melihat secara singkat bagaimana penafsiran dari kedua 

kitab tersebut terkait surat Al-Baqarah(2): 2. Quraish Shihab dalam penggalan 

tafsirannya menyatakan bahwa ayat tersebut sebagai penghibur bagi kaum 

Yahudi yang sebelum-sebelumnya oleh Allah diberi kecaman-kecaman dan 

siksaan. Sehingga mereka dapat bertaubat dan dapat kembali kepada jalan 

yang lurus serta agar segera meraih ridha Allah kembali. Asalkan tetap iman 

kepada Allah sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh nabi (Islam kepada Nabi 

Muhamad, Yahudi kepada Nabi Musa, dan Nasrani kepada Nabi Isa), 

melakukan amal shaleh, dan percaya pada hari akhir maka tidak perlu ada 

kekhawatiran bagi mereka semua.11  

Sedang Kamal Faqih Imani menyatakan bahwa dalam ayat ini 

sebenarnya memberikan gambaran umum tentang keselamatan, baik Islam 

Yahudi maupun Nasrani akan sama saja ketika mereka hanya membanggakan 

bahwa agama mereka yang paling benar. Maka dari itu ayat ini sesungguhnya 

adalah teguran bahwa kunci keselamatan terletak pada tiga hal, pertama 

percaya pada Allah, kedua amal shaleh, dan yang terakhir percaya pada hari 

akhir, bukan karena sudah ada jaminan tersendiri terhadap masing-masing 

                                                                                                                                                               
(Jakarta: Pustaka Oasis, 2017), hlm. xxv. 

11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba<h}: Pesan Kesan dan Keserasian Alquran 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), jld. 1, hlm. 256-260. 
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agama.12 Jika ditelaah kedua kitab tafsir ini sama-sama menyatakan bahwa 

ayat ini berbicara tentang keselamatan. Meskipun dilatari penafsiran yang 

berbeda, Quraish Shihab dengan pernyataan bahwa ayat ini sebagai jalan 

keluar bagi kaum Yahudi dan Nasrani, setelah mendapat kecaman dari ayat-

ayat Allah. Kemudian Kamal Faqih Imani dengan menyatakan atas 

kesombongan orang-orang beragama yang menyatakan dirinya sudah 

terjamin. Kedua tafsir ini sepakat bahwa untuk mendapat keselamatan dari 

Allah caranya hanyalah dengan percaya pada Allah, beramal shaleh, dan 

percaya pada hari akhir. 

Dari telaah singkat terhadap kedua tafsir ditemukan beberapa hal 

menarik yang dapat diteliti lebih lanjut. Terkait juga bagaimana kedua kitab 

tafsir tersebut lebih lanjut dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi yang sudah 

disebutkan maupun juga ayat-ayat lain yang belum disebutkan. Namun yang 

jelas telah ditemukan beberapa indikasi bahwa kedua tafsir ini memberikan 

celah terkait toleransi dalam Alquran. Di mana keselamatan tidak hanya 

diyakini hanya milik Islam belaka, namun juga disebutkan bahwa agama lain 

juga akan mendapatkannya. Terkait perbedaan syarat, penafsiran dan lain 

sebagainya, tentu akan dicari dan digali lebih dalam lagi dari kedua kitab 

tafsir yang sudah dapat dipastikan berbeda dalam aliran ini, maka penulis 

akan melanjutkan penelitian ini dengan judul “TOLERANSI DALAM 

PERSPEKTIF TAFSIR NURUL QURAN DAN TAFSIR AL-

MISHBA<H}.” 

                                                           
12 Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Quran, terj. R Hikmat Daanatmaja (Jakarta: Penerbit 

Nur Al-Huda, 2013), jld. 1, hlm. 238-239. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana wawasan umum toleransi menurut Alquran? 

2. Bagaimana analisis penafsiran toleransi menurut Tafsir Nurul Quran dan 

Tafsir Al-Mishba<h}? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan hasil analisis penafsiran toleransi 

menurut Tafsir Nurul Quran dan Tafsir Al-Mishba<h}? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui wawasan umum toleransi menurut Alquran. 

2. Untuk mengetahui penafsiran toleransi menurut Tafsir Nurul Quran dan 

Tafsir Al-Mishba<h}. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran toleransi 

menurut Tafsir Nurul Quran dan Tafsir Al-Mishba<h}. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

khazanah kajian Alquran dan tafsir. Menambah pengetahuan tentang 

bagaimana pandangan dua mufassir terhadap toleransi, serta diharapkan 
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akan memeberikan temuan yang menambah pengetahuan baru bagi dunia 

akademis. 

2. Secara Praktis 

Toleransi akan memberikan kedamaian antar manusia, terlebih 

melihat banyaknya perbedaan di antara satu individu dengan individu 

lainnya dan satu kelompok dengan kelompok lainnya. Maka dari itu 

penelitian ini akan cukup membantu bagaimana masyarakat muslim 

harus berhubungan dengan masyarakat yang berbeda aliran. Khususnya 

dalam hubungan Sunni dengan Syiah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum lebih lanjut melakukan penelitian ini, perlu dilacak bagaimana 

peta penelitian para peneliti yang sudah meneliti dengan pendekatan antar 

mazhab, lebih tepatnya Sunni dan Syiah. Quraish Shihab13 seorang mufassir 

Indonesia yang sangat gencar menulis, tidak hanya karya tafsir namun juga 

banyak buku yang lahir dari tangannya. Salah satunya adalah bukunya yang 

berjudul “Sunni  Syiah Bergandengan Tangan, Mungkinkah?” yang 

membongkar tuduhan-tuduhan miring terhadap Syiah. Tidak hanya itu, 

Quraish Shihab juga membantah berbagai tuduhan akan keSyiahan dirinya 

maupun siapapun yang mencoba melakukan pendekatan antar mazhab. Di 

dalam buku ini juga banyak dikutip berbagai sikap para ulama serta tulisan-

tulisan ulama besar tentang bagaimana mereka berhubungan antar mazhab. Di 

samping itu buku ini juga membedah dua perbedaan mazhab, yang menurut 

                                                           
13 M. Quraish Shihab, Sunni  Syiah Bergandengan... 
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Quraish Shihab lebih banyak persamaannya dari pada perbedaannya, namun 

lanjutnya bahwa keterbatasan pengetahuan dan kesubjektifitasan yang tinggi 

akhirnya dapat menutupi banyaknya persamaan itu. 

Zuhairi Miswari14 dengan buku Alquran Kitab Toleransi seakan 

membuktikan bahwa Alquran dan isinya berisi pesan untuk saling 

menghormati dan menghargai setiap perbedaan. Buku tafsir tematik ini 

menggambarkan gambaran umum Alquran terkait toleransi yang disajikan 

dengan berbagai menu pilihan berupa tema-tema yang sesuai dengan berbagai 

ayat toleransi yang ada dalam Alquran. Buku ini cukup memebri bukti bahwa 

dalam Alquran memang terdapat ajaran an anjuran untuk saling bertoleransi. 

Umumnya kepada seluruh umat manusia, khususnya kepada sesama umat 

Islam. 

Daniel Prima,15 menulis “Penafsiran Ucapan Selamat Natal dan 

Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama dalam Tafsir Al-Mishba<h” 

menurutnya dalam jurnal ini, Quraish Shihab menyatakan bahwa seorang non 

muslim mengucapkan selamat natal tentu dengan keyakinannya sendiri, 

namun seorang muslim juga tidak akan menjadi masalah ketika mengucapkan 

kata tersebut juga dengan keyakinannya sendiri. Sehingga klaim bahwa 

ucapan tersebut hanya pada satu keyakinan umat non muslim tidaklah berlaku 

dan mengikat. 

                                                           
14 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi... 

15 Daniel Prima, “Penafsiran Ucapan Selamat Natal dan Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama 

dalam Tafsir Al-Mishba<h}”, Analytica Islamica, Vol. 4, No. 1, 2015. 
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Ahmad Ali MD,16 menulis sebuah jurnal dengan judul 

“Mengharmoniskan Hubungan Syiah dan Sunni: Perspektif Ushul Fiqh”. 

Menyatakan bahwa pemahaman dalam berijtihad antara Sunni  dan Syiah 

mampu dipadukan dengan harmonis. Menurutnya masing-masing penganut 

mazhab Sunni  dan Syiah harus mengedepankan paradigma tashwib daripada 

paradigma takhthi’, sebagai salah satu bentuk sikap toleran  (tasamuh) dan 

saling menghormati perbedaan di antara keduanya. Dengan cara ini, sikap 

takfir atau vonis sesat menyesatkan, yang dapat berujung tindakan anarkis, 

dapat dihindarkan. 

Masih dalam satu edisi jurnal yang sama Muhamad Aunul Abied 

Shah17 menulis Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi Menuju 

Ko-Eksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer riset ini tentang 

toleransi dan intoleransi Sunni dan Syiah, perbedaanya dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah terletak pada objek penelitiannya. Jika 

penulis ingin menelaah kasus dengan menggunakan penafsiran-penafsiran 

ayat-ayat Alquran maka dalam riset Muhamad Aunul ini lebih merujuk pada 

fakta lapangan khususnya dalam kaitannya dengan Islam Nusantara.  

                                                           

16 Ahmad Ali MD, “Mengharmoniskan Hubungan Syiah dan Sunni: Perspektif Ushul 

Fiqh”, HARMONI: Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 13 No. 3, September-Desember 

2014. 

17 Muhamad Aunul Abied Shah, “Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi 

Menuju Ko-Eksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer”, MAARIF, Vol. 10 No. 2, 

Desember 2015. 
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Penelitian dengan judul  Memahami Doktrin Syiah dalam Bingkai 

Toleransi. Dalam hal ini kembali lagi Ahmad Ali MD18 melakukan penelitian 

lintas mazhab yang memiliki temuan cukup membantu penulis. Menurutnya 

untuk memandang sebuah mazhab minoritas tidak bisa digunakan sebuah 

perspektif mainstream dari kalangan mayoritas. Maka dari itu menggunakan 

perspektif yang non mainstream justru akan lebih efektif dan tepat sasaran. 

Dari sini dapat digambarkan bahwa untuk menyelesaikan permasalahan 

antara kedua mazhab ini tentu tidak bisa dilakukan dari satu perspektif saja 

atau bisa dikatakan harus membuang sikap membela diri atau tertutup namun 

juga ada sikap terbuka (dalam artian untuk mendapat suatu pandangan yang 

seimbang). 

Masuk ke pembahasan pada penelitian berbentuk Skripsi, pertama ada 

Muhammad Imron Rosadi19 dengan judul skripsi Konsep Kepemimpinan 

Menurut Syi’ah Isna Asyariyyah dan Ahl al-Sunni  wa al-Jamaah (Studi 

Komparatif). Dalam penelitian tersebut dijelaskan mengenai bagaimana 

sejarah terbentuknya kedua aliran serta bagaiamana pengaruhya terhadap 

berbagai masalah, mulai dari teologi kedua belah pihak, politik, dan sejarah 

peradaban Islam sendiri. Serta membedah bagaimana kedua aliran tersebut 

melakukan pemilihan pemimpin, terdapat banyak perbedaan, mulai dari 

imamah di Syiah hingga musyawarah di Sunni. Walaupun keduanya sepakat 

                                                           
18 Ahmad Ali MD, “Memahami Doktrin Syiah dalam Bingkai Toleransi”, HARMONI: 

Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 14 No. 2, Mei-Agustus 2015. 

19 Muhammad Imron Rosadi, “Konsep Kepemimpinan Menurut Syiah Isna Asyariyyah dan 

Ahl al-Sunni  wa al-Jamaah (Studi Komparatif)”, SKRIPSI Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Tulungagung, 2014. 
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bahwa tidak boleh ada dualisme dalam kepemimpinan. Kedua ada Sugito20 

dengan judul skripsi Nikah Mut’ah dalam Perspektif Tafsir Syiah-Sunni 

(Telaah Tafsir Al-Mizan dan Al-Durrul Mantsur), penelitian ini dapat 

dikatakan merupakan penelitian yang paling mendekati dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Sama-sama berakar pada penelitian tematik 

komparatif, namun dipenelitian yang sudah ini ada perbedaan ditema dan di 

kitab tafsir yang dipakai. Sugito mengangkat perbedaan pandangan kedua 

belah pihak terkait nikah mut’ah. Secara eksplisit memang keduanya berbeda 

pendapat mengenai dalil nikah mutah. Namun sebenarnya keduanya sama-

sama menyatakan bahwa nikah mutah pernah ada dan pernah dipraktikan 

dalam Islam. Hanya saja yang satu (Syiah) menyatakan masih berlaku hingga 

sekarang sedang yang satu (Sunni) menyatakan bahwa ayat yang digunakan 

sebagai dasar nikah mutah sudah dihapus. Ketiga Sulistia Ningsih21 menulis 

Skripsi tentang bagaimana penafsiran Sunni dan Syiah mengalamai banyak 

sekali perbedaan. Walaupun dalam kenyataannnya metode yang digunakan 

memiliki banyak persamaan, seperti penafsiran Alquran dengan Alquran, 

Alquran dengan Hadis dan lain sebagainya. Namun dalam memahami makna 

Al-Urwah Al-Wut}qo kedua aliran mengalami perbedaan secara substansi, hal 

itu dikarenakan Syiah hanya membatasi sumber penafsirannya hanya dari Ali 

dan keturunannya saja. Seperti halnya penafsiran Alquran dengan Hadis, 

                                                           
20 Sugito, “Nikah Mut’ah dalam Perspektif Tafsir Syiah-Sunni (Telaah Tafsir Al-Mizan dan 

Al-Durrul Mantsur”, SKRIPSI Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2014. 

21 Sulistiya Ningsih, “Makna Al-Urwah Al-Wuthqa dalam Alquran (Studi Komparatif 

Perspektif Tokoh Tafsir Sunni dan Syiah)”, SKRIPSI Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2019. 
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Syiah hanya akan memakai hadis yang diriwayatkan oleh Ali dan 

keturunannya saja. Sedangkan Sunni tidak begitu, mereka menggunakan 

berbagai macam penafsiran dari sahabat. 

Banyak dalam penelitian di atas telah menyandingkan dua aliran dalam 

bingkai toleransi, bahkan beberapa telah mengkaji secara mendalam setiap 

perbedaan teologis antara satu aliran dengan aliran lainnya, untuk kemudian 

disejajaran dalam bingkai kemanusiaan (tidak berarti harus menyamakan 

namun cukup dengan saling menghargai dan menghormati). Selain itu juga 

ada yang mengkaji dengan berbagai disiplin keilmuan, mulai dari Ushul Fiqh, 

sejarah, hingga geopolitik. Dalam segi tafsir juga sudah terdapat beberapa 

peneliti yang melakukan kajian terhadap kedua aliran, seperti perbedaan 

pendapat tafsir QS. an-Nisa’ yang menyebabkan perselisihan pendapat 

tentang nikah mut’ah di kedua golongan. Dimana golongan Sunni 

berpendapat bahwa ayat yang dipakai untuk dalil nikah mut’ah sudah 

dihapus, sedang Syiah tidak berpendapat demikian itu, menurut mereka dalil 

tersebut tetap dapat dipakai ddan tiak dihapus ayatnya. 

Namun dalam penelitian tafsir itu tidak ditemukan adanya bentuk 

penelitian tafsir yang mengarah pada tema toleransi, begitu pula penelitian 

yang menyangkut tema toleransi juga tidak mengandung unsur-unsur 

penelitian tafsir. Maka dari itu posisi dari penelitian ini sudah amat jelas dan 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tentang 

toleransi pada Tafsir Al-Mishba<h} sudah pernah dilakukan, tetapi Tafsir 

Nurul Quran dan Tafsir Al-Mishba<h} belum pernah secara langsung 
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disandingkan, khususnya dalam membahas isu toleransi. Ditambah lagi 

penulis justru belum menemukan literatur penelitian yang secara khusus 

meneliti Tafsir Nurul Quran. Terakhir untuk mempermudah dalam 

menganalisa penulis sajikan kajian pustaka ini dalam bentuk tabel persamaan 

dan perbedaan: 

No

. 
Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Buku 

1. M. Quraish 

Shihab 

(2014) 

Sunni -

Syiah 

Berganden

gan 

Tangan! 

Mungkinka

h? 

Berbagai 

pendekatan 

yang sah 

dilakukan 

dalam 

memperbaiki 

hubungan 

Sunni dan 

Syiah 

menurut para 

ahli dan 

ulama, lebih 

tepatnya 

dalam satu 

bendera 

Tauhid. 

Mencoba 

mempersatuk

an Sunni dan 

Syiah melalui 

jalan yang 

tidak 

bertentangan 

dengan 

keyakinan 

mazhab 

masing-

masing. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

lebih umum 

dan tidak 

terfokus pada 

pembahasan 

tafsir. 

2. Zuhairi 

Miswari 

(2010) 

Al-Quran 

Kitab 

Toleransi 

Menunjukkan 

bahwa misi 

dalam 

Alquran 

sebenarnya 

adalah Visi 

Pluralitas dan 

Toleransi. 

Menggunaka

n ayat-ayat 

secara 

tematik untuk 

menafsirkan 

Alquran. 

Penafsiran 

lebih umum 

dan secara 

spesifik tidak 

merujuk pada 

tafsir 

tertentu. 

Jurnal 

3. Daniel 

Prima 

(2015)  

“Penafsira

n Ucapan 

Selamat 

Natal dan 

Prinsip-

Prinsip 

Toleransi 

Beragama 

Pengucapan 

Selamat 

Natal tidak 

akan merusak 

iman seorang 

karena 

kembali lagi 

pada niat dan 

Menggunaka

n Tafsir Al-

Mishba<h} 

dan bertema 

pokok 

tentang 

toeransi. 

Pembahasan 

lebih sempit 

dan hanya 

menggunaka

n satu 

perspektif 

dari satu 

mazhab dan 
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dalam 

Tafsir Al-

Mishba<h}

” 

keyakinan 

dalam 

pengucapan 

masing-

masing 

orang. 

satu kitab 

tafsir saja. 

4. Ahmad Ali 

MD (2014) 

Mengharm

oniskan 

Hubungan 

Syiah dan 

Sunni: 

Perspektif 

Ushul Fiqh  

Upaya 

mengharmoni

sasi Sunni 

dan Syiah 

dapat dicapai 

dengan 

mengedepank

an 

reaktulisasi 

ijtihad pada 

kedua 

mazhab. 

Upaya 

mendamaika

n kedua kubu 

dengan 

mendalami 

pemahaman 

dasar kedua 

belah pihak. 

Menggunaka

n analisis 

Ushul Fikih. 

5. Muhamad 

Aunul 

Abied 

Shah 

(2015)  

 

Antara 

Toleransi 

dan 

Intoleransi 

dari Sub-

Ordinasi 

Menuju 

Ko-

Eksistensi 

dalam 

Relasi 

Sunni-

Syiah 

Kontempor

er. 

Hubungan 

Sunni-Syiah 

adalah 

hubungan 

saling 

menghormati 

sebagai 

manusia. 

Bukan berarti 

Sunni harus 

menjadi 

Syiah atau 

Syiah 

menjadi 

Sunni. 

Meningkatka

n hubungan 

kemanusiaan 

antar kedua 

aliran. Tidak 

berarti 

menyatukan 

keduanya. 

Menggunaka

n pendekatan 

geopolitik 

dan tidak 

menggunkan 

pendekatan 

tafsir. 

6. Ahmad Ali 

MD (2015) 

Memahami 

Doktrin 

Syiah 

dalam 

Bingkai 

Toleransi 

Memandang 

sebuah 

mazhab 

minoritas 

tidak bisa 

digunakan 

sebuah 

perspektif 

mainstream 

dari kalangan 

mayoritas. 

Maka dari itu 

menggunaka

Sama-sama 

dibingkai 

dalam tajuk 

toleransi. 

Pembhasan 

hanya 

terfokus pada 

doktrin Syiah 

saja. 
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n perspektif 

yang non 

mainstream 

justru akan 

lebih efektif 

dan tepat 

sasaran. 

Skripsi 

7. Mohamma

d Imron 

Rosadi 

(2014) 

Konsep 

Kepemimpi

nan 

Menurut 

Syi’ah Isna 

Asyariyyah 

dan Ahl al-

Sunnah  wa 

al-Jama`ah 

(Studi 

Komparatif

) 

Menghasilka

n berbagai 

analisa 

terhadap 

konsep 

kepemimpina

n antara dua 

belah pihak. 

Baik 

perbedaan 

maupun 

persamaan. 

Misalnya 

tentang 

kesepakatan 

bahwa 

keduanya 

menolak 

dualise 

kepemimpina

n. Namun 

berbeda 

dalam 

penerapan 

dan 

persyaratan. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

anilisis 

komparatif, 

membanding

kan satu tema 

dengan 

pemahan 

kedua aliran. 

Lebih umum 

dan tidak 

terfokus pada 

pembahasan 

tafsir saja. 

8. Sugito 

(2014) 

Nikah 

Mut’ah 

dalam 

Perspektif 

Tafsir 

Syiah-

Sunni 

(Telaah 

Tafsi>r Al-

Mi>zan 

dan Al-

Durrul 

Menghasilka

n analisa 

tentang 

perbedaan 

dan 

persamaan 

tentang 

perspektif 

kedua aliran 

terhadap 

nikah mut’ah. 

Keduanya 

Sama-sama 

menggunkan 

pendekatan 

ilmu tafsir. 

Dan 

menggunaka

n metode 

studi analisis 

komparatif 

Menggunaka

n kitab tafsir 

yang 

berbeda. 

Penelitian ini 

bersumber 

pada Kitab 

Tafsir Al-

Mizan dan 

Tafsir Al-Dur 

Al-Mansur. 
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Mans\ur) menggunkan 

dasar atau 

dalil yang 

sama dalam 

memandang 

asal hukum 

nikah mut’ah. 

Namun 

perbedaannya 

Sunni 

menganggap 

bahwa 

perintah 

nikah mutah 

ini sudah 

dihapus 

sedang Syiah 

tidak 

demikian. 

9. Sulistia 

Ningsih 

(2019) 

Makna Al-

Urwah Al-

Wut}qa 

dalam 

Alquran 

(Studi 

Komparatif 

Perspektif 

Tokoh 

Ulama 

Tafsir 

Sunni dan 

Syiah) 

Secara 

substansi 

kedua belah 

pihak 

memang 

berbeda 

dalam 

menafsirkan 

makna Al-

Urwah Al-

Wut}qo hal 

tersebut 

dikarenakan 

Syiah 

membatasi 

sumber 

penafsiranny

a hanya dari 

keturunnan 

Ali saja. 

Sedangkan 

Sunni tidak 

membatasiny

a. Namun 

secara 

sistematika 

penafsiran 

Sama-sama 

menggunaka

n jenis 

penelitian 

komparatif 

tematik, serta 

sama-sama 

menganalisis 

berbagai 

perbedaan 

yang timbul 

akibat cara 

berijtihad 

dikedua belah 

pihak. 

Menggunaka

n tokoh tafsir 

yang berbeda 

serta 

menganggaka

t tema 

penelitin 

yang 

berbeda.  
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keduanya 

masih 

memiliki 

banyak 

persamaan 

cara. 

Tabel 1.1 

Tinjauan Pustaka berdasarkan Buku, Jurnal, dan Skripsi 

 

E. Landasan Teori 

Untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut perlu dipahami beberapa 

hal yang menjadi kunci dalam penelitian. Berikut ini beberapa kerangka 

berpikir yang menjadi bahan serta pertimbangan dalam melakukan penelitian: 

1. Teori Hubungan Antar Agama 

Dalam menganalisis suatu fenomena hubungan antara agama 

maupun intra agama penulis akan menggunakan pendekatan yang 

ditawarkan oleh Zuhairi Misrawi dalam bukunya yang berjudul 

Alquran Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil Alamin. 22 

Dimana menurutnya cara berhubungan antar agama maupun intra agama 

dapat dibagi menjadi berikut: 

a. Inklusivisme dan Eksklusivisme 

Lawan dari inklusivisme adalah eksklusivisme, itu pun untuk 

tidak mengatakan bahwa inklusivisme muncul akibat dari kegagalan 

eksklusivisme dalam menjaga keutuhan umat dan manusia. 

Eksklusivisme sebenarnya adalah keniscayaan, dimana setiap orang 

dalam beragama harus dengan tegas  menyatakan bahwa agamanya 

                                                           
22 Misrawi, Alquran Kitab Toleransi, hlm. 176-191. 
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paling benar. Namun dalam praktiknya eksklusifisme justru keluar 

dari zonanya sehingga menyebabkan ekstrimisme dan konfik 

dimana-mana. Padahal seharusnya ekslusivisme memiliki tatarannya 

sendiri dalam zona internal masing-masing agama. Akhirnya ketika 

ekslusvisme dipakai di luar zonanya akan menimbulkan penolakan 

keras kepada agama lain bahkan paham lain yang masih dalam satu 

kandung agama yang sama. Contohnya saja pergulatan antara 

kelompok tekstualisme dan rasionalisme, substansialisme dan 

skripturalisme, atau yang paling luar biasa dampaknya adalah antara 

kelompk fundamentalisme dengan kelompok liberalis yang 

keduanya justru sama-sama terjebak dalam dimensi pemikirannya 

masing-masing. Dari sini berubahlah ekslusivisme menjadi 

monisme, dimana kebenaran mutlak hanyalah milik kelompoknya 

sedang kelompok yang lain salah. 

Dalam mengatasi hal tersebut hadirlah inklusivisme sebagai 

jalan keluar untuk meredam berbgai ekstrimisme akibat dari 

eksklusivisme. Inklusivisme meyakini bahwa dalam agama lain atau 

paham lain, terdapat juga kebenaran selain meyakini bahwa 

agamanya benar. Dalam menyikapi pengertian ini perlu kehati-hatian 

yang ektra, karena ditakutkan orang akan terjatuh dalam relativisme 

agama. Secara substansi agama-agama sama-sama mengajarkan 

untuk keselamatan, tidak ada agama yang mengajarkan kekerasan. 

Namun sangat perlu untuk digaris bawahi bahwa dalam hal syariat 
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dan ajaran semua agama berbeda dan tidak dapat disamakan. Dari 

sini dapat diketahui bahwa paham inklusivisme akan relevan ketika 

digunakan untuk menganalisis sebuah perbedaan antara dua aliran, 

tanpa harus merusak syariat dan ajaran di kedua aliran tersebut. Pada 

intinya teologi inklusif adalah teologi untuk saling berbaik sangka 

pada yang lain, hal itu tentu sejalan dengan konsep Islam rahmatan 

lil alamin.  

b. Pluralisme 

Walaupun sering disalah artikan sebagai relativisme, 

pluralisme sebenarnya adalah tataran yang berbeda lagi. Relativisme 

memiliki arti bahwa semua agama adalah sama dan kebenaran setiap 

agama adalah relatif. Paham ini justru akan lebih dekat dengan 

pandangan kaum inklusif, kendatipun begitu masalah ini harus tetap 

diluruskan. Seperti yang dijelaskan di atas inklusivisme pada 

dasarnya menyamakan agama  hanya dalam rangka menemukan titik 

temu substansialnya saja, sedangkan dalam bentuknya tidak bisa 

diingkari bahwa Tuhan memang menciptakan berbagai bentuk 

keragaman. Dimana misalnya dalam segi teologis hanya agama yang 

memiliki kesamaan misi dalam bentuk ketauhidan, hari akhir dan 

amal shaleh saja yang dapat dikatakan sama. Sedang pluralisme 

berada di tataran lain dari pengertian inlusivisme tersebut. 

Berbeda dengan inklusivisme yang mengambil titik temu 

setiap perbedaan-perbedaan dalam agama, sejatinya pluralisme ingin 
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bersifat lebih realistis dari pada inklusivisme. Dimana pluralisme 

justru mengakui setiap perbedaan  dalam agama, yang pada 

hakikatnya setiap agama pasti berbeda dengan agama yang lainnya. 

Dari pemahaman itu lahirlah pluralisme yang menyatakan bahwa 

dengan perbedaan dan berbagai keragaman itu justru akan diraih 

sebuah persatuan. Mudahnya dapat dikatakan dengan “untuk apa 

disatuan jika sudah sama, sedang mempersatukan dua golongan pasti 

karena ada perbedaan.” Sesuai namanya pluralisme memang harus 

terbentuk akibat dari adanya perbedaan itu, maka menurut penulis 

pendefinisian pluralisme sebagai menyamakan terhadap semua 

agama adalah definisi yang berkebalikan atau berlawanan dengan 

arti katanya sendiri. 

Jika relativisme meniadakan komitmen disetiap agama 

(bahkan kebenaran setiap agama) pluralisme justru akan sangat 

menghargai setiap komitmen yang ada dalam agama. Dari situlah 

akhirnya dapat ditarik sebuah komitmen bersama (selain dari 

komitmen masing-masing agama) bahwa perlu ada sebuah komitmen 

yang memberikan kekuatan untuk saling menghargai, saling 

menghormati dan lain-lain. Keadilan sosial dan sisi kemanusiaan 

adalah contoh nyatanya, karena setiap agama pasti menjunjung 

tinggi hal tersebut. 

2. Tafsir Nurul Quran (Syiah) 
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Sebelum masuk pada pembahasan Tafsir Nurul Quran secara umum, 

sedikit akan penulis jelaskan tentang Syiah. Secara bahasa berarti 

kelompok, pengikut, penolong. Secara istilah maksudnya adalah satu 

kelompok pendukung Ali dan meyakini imamah dan khilafah Ali 

berdasarkan nash dan wasiat dan meyakini imamah tidak akan keluar 

selain dari anak cucu Ali, baik nash terang maupun samar, seandainya 

keluar maka hal itu dikarenakan adanya kedzaliman dari pihak lain atau 

taqiyah.23  

Syiah hanya akan menerima ajaran dan petunjuk agama yang 

riwayatnya berasal dari ahlul bayt saja. Dalam beberapa pendapat Syiah 

hanya mengakui Ali saja yang menjadi Khalifah, sedang tiga khalifah 

sebelumnya tidak. Memang Syiah dapat dikatakan sebagai sebuah gerakan 

yang berlatar belakang politik, kemunculannya pun memang sangat sarat 

dengan permasalahan kepemimpinan dan kekuasaan. Namun dalam 

sejarahnya Syiah banyak mengalami pederitaan akibat dikejar-kejar oleh 

penguasa. Tetapi justru akibat dari itu banyak umat muslim yang akhirnya 

bersimpati dan ikut mendukung mazhab ini berkembang dan menjadi 

besar. Dalam perkembangannya Syiah masih terpecah menjadi beberapa 

sekte lagi, di antaranya adalah Syiah Dua Belas atau Imamiyah, Syiah 

Tujuh atau Ismailiyah, Syiah Zaidiyah, dan Syiah Ghulat. Dari keempat 

sekte tersebut Syiah Ghulat merupakan sekte yang paling keras dan ektrim 

salah satunya adalah dengan mengatakan bahwa Jibril salah mengirimkan 

                                                           
23 Shihab, Sunni  Syiah Bergandengan, hlm. 60-61. 
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wahyu kepada Nabi Muhammad, padahal seharusnya yang mendapat 

wahyu tersebut adalah Ali. Namun dapat dipastikan jumlah pengikut sekte 

ini sudah sangat sedikit, atau bahkan sudah tidak dapat ditemukan lagi. 

Sedang sekte yang terbesar adalah Syiah Imamiyah atau Syiah Dua Belas, 

yang sekarang ini menjadi kelompok Syiah mayoritas.24 

Pada abad ke-3 penafsiran Syiah terhadap Alquran mulai 

berkembang, dalam mengambil penafsirannya hampir seluruh panfsir 

Syiah menggunakan pendekatan yang berbasis akal. Selain itu penafsiran 

mereka juga sangat berupaya untuk digunakan sebagai penguatan terhadap 

doktrin-doktrin teologis mereka, seperti imamah misalnya. Hal itu 

disebabkan juga karena ada upaya pembelaan diri mereka terhadap 

serangan dari doktrin-doktrin yang kontras dengan Syiah, salah satunya 

adalah Sunni.25 Memang benar penafsiran Syiah berkembang pesat akibat 

dari pembelaan terhadap doktrin imamah. Setelah itu penafsiran Syiah 

mulai banyak bermunculan dengan berbagai pendekatan. Ada yang 

menggunakan pendekatan penafsiran Alquran dengan Alquran, Alquran 

dengan Hadis namun dalam hal ini mereka hanya menerima riwayat dari 

ahlul bayt saja. Mereka juga mengambil penafsiran dari para imam 

mereka, dimana menurut mereka hanya imam merekalah yang diberi 

otoritas oleh Allah untuk menafsirkan Alquran.26 

                                                           
24 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, hlm. 111-127. 

25 Saeed, Pengantar Studi Alquran, hlm. 287. 

26 Ningsih, “Makna Al-Urwah Al-Wuthqa...”, hlm. 37. 
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Dalam Tafsir Nurul Quran, ditemukan banyak sekali berbagai 

pendapat para imam Syiah. Termasuk juga banyak sekali ditemukan 

berbagai penafsiran yang dilakukan oleh Ali. Sedang dalam hal riwayat 

sepanjang analisis yang dilakukan penulis memang hanya ditemukan 

riwayat-riwayat dari ahlu bait saja. Selain itu nuansa rasional dari tafsir ini 

memang lebih terasa dari pada Tafsir Al-Mishba<h}. Walupun begitu 

dalam pengantar tafsir ini dijelaskan bahwa selain dari sumber Syiah, juga 

diambil dari berbagai sumber-sumber Sunni juga. 

3. Tafsir Al-Mishba<h} (Sunni) 

Sebelum masuk pada pembahasan Tafsir Al-Mishba<h} secara 

umum, sedikit akan penulis jelaskan tentang Sunni. Sunni yang 

dimaksudkan di sini adalah Ahlus Sunnah  wal Jama'ah, yaitu mereka 

yang berusaha berpegang teguh pada Sunni -Sunni  Nabi, para  sahabat 

Nabi, dan orang-orang yang mengikuti Nabi dalam keyakinan ucapan dan 

amal. Golongan ini juga disebut sebagai golongan terbesar Islam yang 

mengikuti aliran Asy’ari dalam urusan akidah dan mengikuti empat 

mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali, dan Hanafi dalam urusan Fiqih.27 Dalam 

perkembangan sejarahnya Sunni dapat diartikan kedalam dua pengertian, 

yakni secara umum dan secara khusus. Secara umum Sunni adalah mereka 

yang mengikuti Sunni  Nabi beserta para sahabatnya, dalam pengertian ini 

Sunni menjadi lawan dari Syiah yang menyatakan bahwa hanya ahlu bait 

saja yang dapat untuk diikuti. Jika menggunakan pengertian ini, maka 

                                                           
27 Shihab, Sunni  Syiah Bergandengan, hlm. 57. 
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Muktazilah juga akan termasuk di dalamnya. Sedang dalam pengertian 

khusus yang dimaksud Sunni adalah mazhab yang berada alam barisan 

Asyariyah dan Maturidiah, jika menggunakan pengertian ini maka Sunni 

adalah lawan dari Mu’tazilah.28 Dalam penelitian ini penulis akan lebih 

terfokus pada pandangan Sunni secara umum terkait hubungannya dengan 

Syiah dari pada terkait dengan pengertian khususnya yang justru akan 

lebih terfokus ke persoalan kalam. Sehingga tidak menyebabkan perluasan 

atau kekaburan rumusan masalah penelitian, karena peneitian tidak sampai 

masuk ke dalam pembahasan tentang mazhab Asy’ariyah, Maturidiyah, 

dan Mazhab-mazhab Fiqih. 

Corak penafsiran Sunni sangat mencolok dalam mempertahankan 

nilai tradisi, lebih mengutamakan hadis maupun pandangan sahabat dari 

pada menggunakan rasio untuk penafsiran. Kebanyakan penafsiran Sunni 

banyak menekankan pada pemahaman literal Alquran dengan 

menggunakan dukungan linguistik. Kecenderungan ini dikarenakan posisi 

Sunni yang memberikan penghormatan sangat tinggi kepada sahabat yang 

oleh Sunni sendiri dianggap sebagai sumber paling otoritatif setelah 

wafatnya Nabi Muhammad. Oleh karena itu tafsir Sunni yang banyak 

berkembang diperiode awal adalah tafsir-tafsir yang memiliki model 

penafsiran bil ma’tsur seperti kitab tafsir al-Thabari.29 Walaupun begitu 

tafsir Sunni sejak awal  perkembangannya hingga hari ini tetap 

                                                           
28 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 

146. 

29 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran, terj. Shulkhah dan Shahiron Syamsuddin 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2018). hlm. 284. 
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mendominasi dunia penafsiran Alquran. Hal tersebut juga dikarenakan 

Sunni sendiri yang merupakan mazhab Islam terbesar yang ada hingga 

sekarang ini. Berikut ini beberapa garis besar model penafsiran Sunni, 

pertama ada penafsiran Alquran dengan Alquran, kemudian penafsiran 

dengan Hadis, penafsiran dengan perkataan sahabat maupun tabi’in, dan 

yang terakhir dengan linguitik.30 

Al-Mishba<h} sendiri dalam penafsirannya sering menunjukkan 

riwayat-riwayat yang berhubungan dengan peristiwa turunnya ayat 

maupun peristiwa yang masih memiliki hubungan dengan ayat yang 

sedang ditafsirkan. Termasuk juga berbagai penukilan dari kitab-kitab 

tafsir terdahulu. Walaupun begitu sebagai tafsir yang masuk dalam masa 

kontemporer Al-Mishba<h} juga menggunakan berbagai pendekatan lain, 

karena Al-Mishba<h} pun menggunakan berbagai sumber lain seperti dari 

penafsiran Syiah juga. Namun tetap bagaimanapun juga corak periwayatan 

dan penukilan-penukilan dalam Al-Mishba<h} menjadi ciri khas Sunni 

yang melekat pada kitab tersebut. Terdapat juga penafsiran yang 

menekankan pada unsur rasio namun masih juga terdapat beberapa 

pendapat yang disandarkan pada satu riwayat atau tafsir yang terdahulu. 

Selain itu Tafsir Al-Mishba<h} juga menunjukkan satu ciri lagi yang 

sangat menonjol di dunia penafsiran Sunni, yakni analisis linguistik yang 

cukup dominan dalam setiap penafsirannya. 

                                                           
30 Ningsih, “Makna Al-Urwah Al-Wuthqa...”, hlm. 20-21. 
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Dari ketiga poin di atas akan didapat kerangka berpikir atau indikator 

yang dapat dijadikan penulis sebagai acuan dalam menganalisis penafsiran 

kedua kitab tafsir. Pertama dengan mengetahui karakterisik kedua kitab 

tafsir, baik secara interistik (kitab) maupun eksteristik (pengarang) penulis 

mendapat acuan berpikir bagaimana latar beakang kitab tafsir tersebut muncul 

ke dunia. Kedua setelah menelaah kitab tafsir baik secara interistik maupun 

eksteristuk penulis akan menganalisis berbagai penafsiran ayat dalam kitab 

tersebut dengan menggunakan teori hubungan antara agama menurut Zuhairi 

Misrawi yang terdiri dari eksklusivisme, inklusivisme dan Pluralisme. Dari 

ketiga teori tersebut akan didapat hasil analisis mana penafsiran yang 

toleran dan mana penafsiran yang intoleran. Rumusan ketiga teori tersbut 

dapat dijabarkan dalam tiga indikator berikut. 

1. Eksklusivisme menurut Zuhairi Misrawi pada dasarnya diperlukan 

dalam setiap agama sebagai penegak iman setiap umat, namun jika 

dibawa ke luar agama maupun luar aliran akan sangat bertentangan 

dan menolak setiap hal yang berbeda. Ayat-ayat toleransi akan 

menjadi tidak toleran jika ditafsirkan secara Eksklusif. Maka jika 

seorang menafsirkan dengan cara tersebut, penafsirannya akan 

masuk ke dalam kategori intoleran. 

2. Inklusivisme menurut Zuhairi Misrawi secara singkat adalah 

mengakui adanya persamaan atau kebenaran dalam  agama maupun 

aliran lain. Tetapi perlu digarisbawahi bahwa persamaan itu secara 

prinsip saja dan hanya pada hal-hal yang mendasar, tidak sampai 
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pada praktik-praktik tertentu. Jika seorang penafsir melakukan 

penafsiran dengan cara seperti ini, maka penafsirannya akan 

tergolong dalam kategori toleran. 

3. Pluralisme berbeda dengan maistream para ahli yang menyebut 

bahwa pluralisme adalah pengakuan atas persamaan dan kebenaran 

setiap agama, Zuhairi Misrawi justru berpendapat lain. Menurutnya 

pluralisme ada justru karena ada perbedaan, jika semua dianggap 

sama maka hal tersebut justru tidak sesuai. Pluralisme justru harus 

tetap menjunjung setiap perbedaan dengan tidak menjadikannya 

sebuah masalah untuk bersatu ataupun berhubungan. Perbedaan 

tidak akan menjadi penghalang untuk menjalin hubungan yang 

harmonis baik  hubungan antar agama maupun intra agama. Maka 

jika penafsir melakukan penafsiran ayat dengan cara ini, penafsiran 

tersebut akan tergolong dalam kategori toleran. 

F. Metode Penelitian 

1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Asumsi dasar dari penelitian ini adalah: Pertama, penulis 

menganggap bahwa Syiah maupun Sunni  adalah sama-sama aliran dalam 

agama Islam, tidak ada bentuk penyesatan terhadap salah satu pihak. 

Kedua, penulis terlepas dari masalah baik atau buruknya pandangan 

terhadap kedua aliran tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis komparatif (comparative analitic). Dalam 

metode ini langkah-langkah yang ditempuh adalah mencari data dari 
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sumber-sumber primer melalui pemikiran kedua pemahaman tersebut yaitu 

kitab Tafsir Al-Mishba<h}  dan kitab Tafsir Nurul Quran. Setelah ata 

terkumpul data tersebut dianalisis dengan teori yang ada untuk kemudian 

dibandingkan dan dicari persamaan dan  perbedaannya. Setelah data dari 

sumber primer diperoleh kemudian dicari data  dari sumber sekunder 

sebagai penunjang data yang berkaitan dengan pokok permasalahan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai referensi berupa buku, jurnal, artikel dan lain-lain yang 

berhubungan dengan Toleransi dalam Alquran dan tafsir. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dibagi menjadi dua sumber, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian dan variabel utama penelitian. Sumber data primer yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dan digali 

dari Tafsir Nurul Quran karya Kamal Faqih Imani dan Tafsir Al-

Mishba<h} karya M. Quraish Shihab. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber lain 

dan merupakan data pendukung objek serta variabel. Dalam penelitian 

ini, sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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buku, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan tema penelitian, seperti 

buku Sunni  Syiah Bergandengan Tangan, Mungkinkah? karya 

Muhammad Quraish Shihab, Al-Quran Kitab Toleransi karya Zuhairi 

Misrawi, serta berbagai Jurnal yang menyoroti masalah Toleransi dalam 

Alquran dan tafsir. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam 

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Dalam hal ini, 

sumber datanya adalah karya-karya yang ditulis oleh kedua golongan ini. 

Adapun karya-karya yang dipilih adalah kitab tafsir aliran Syi’ah (Tafsir 

Nurul Quran) dan Sunni (Tafsir Al-Mishba<h}) dan berbagai sumber yang 

membahas keduanya. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis mendapatkan data dari berbagai sumber, 

selanjutnya dalam  penulisan ini penulis akan melakukan tahapan kerja 

analisis data sebagai berikut: 

a. Peneliti akan mengolah dan menganalisis data yang sudah 

diperoleh dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, 

tanpa menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif 

merupakan suatu teknik yang menggambarkan dan 

menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul. 
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b. Intepretasi atau penafsiran data-data yang teruji keabsahannya. 

Pada tahab ini penulis berusaha menganalisa dan menafsirkan fakta 

yang telah teruji dan relevan dengan pembahasan. Jika data sudah 

dianggap teruji, maka selanjutnya adalah melakukan verifikasi 

kembali. Dan jika data sudah terverifikasi maka terakhir adalah 

melakukan penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dan memperoleh penyajian yang 

konsisten dan terarah, maka diperlukan urutan-urutan yang sistematis. 

Kajian ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub 

bab yang saling berkaitan. 

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang 

masalah, disusul dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Selanjutnya telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan terakhir 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang wawasan atau gambaran umum terhadap 

masalah toleransi menurut Islam dan Alquran, mengkaji setiap ayat-ayat 

yang diindikasikan sebagai ayat-ayat toleransi dengan menggunakan 

wawasan umum Alquran.  

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang kedua kitab tafsir yang 

menjadi pokok kajian atau penelitian. Pertama meliputi biografi pengarang 

kedua kitab tafsir seperti riwayat hidup, pendidikan, dan para guru. 

Kemudian yang kedua mengenai karakteristik keua kitab tafsir seperti 
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sumber penafsiran, corak penafsiran, ddan metode serta sistematika 

penafsiran. 

Bab keempat, berisi tentang penafsiran toleransi dalam perspektif 

kedua kitab tafsir. Setelah itu di bab ini penulis akan mengkaji dan 

memaparkan titik persamaan serta perbedaan antara kedua penafsiran kitab 

tafsir. 

Bab kelima, adalah penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

pembahasan di atas, dan saran-saran konstruktif yang diperlukan. 

 


